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Abstrak – Aturan larangan mudik yang dikeluarkan oleh pemerintah di tengah pandemic virus corona (covid-19) saat ini menjadi topik yang sering diperbincangkan oleh masyarakat, salah satunya di twitter. Twitter merupakan salah satu media sosial yang seringkali digunakan untuk penyampaian pesan berupa pendapat atau opini masyarakat. Analisis sentimen adalah studi komputasional dari opini-opini orang. Analisis sentimen akan mengelompokkan teks yang ada dalam sebuah kalimat atau dokumen untuk mengetahui pendapat yang dikemukakan dalam kalimat atau dokumen tersebut. Penelitian ini mencoba untuk menganalisa opini masyarakat mengenai aturan larangan mudik dengan mengklasifikasikan opini kedalam 2 sentimen yaitu positif atau negatif. Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan metode Naïve Bayes Clasifiers. Metode Naive Bayes Classifiers merupakan salah satu metode klasifikasi teks berdasarkan probabilitas kata kunci dalam membandingkan dokumen latih dan dokumen uji. Hasil pengujian pada tools RapidMiner memperlihatkan bahwa akurasi dengan  fitur TF-IDF memberikan hasil akurasi yang  baik. Metode Naïve Bayes Classifier dapat menghasilkan akurasi yang tingga yaitu 83,38%. secara keseluruhan penggunaan metode  Naive Bayes memiliki performansi yang cukup baik untuk melakukan klasifikasi tweet.

Kata Kunci – Analisis Sentimen, Larangan Mudik, Twitter, Naïve Bayes Classifier.


PENDAHULUAN

Pemerintah Menugaskan Kementerian Perhubungan (Kemenhub) untuk memutuskan melarang mudik lebaran 2020 di tengah pandemic virus corona (covid-19). Aturan larangan mudik diberlakukan dengan mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 25 Tahun 2020 tentang Pengendalian Transportasi Selama Musim Mudik Idul Fitri 1441 H dalam rangka pencegahan penyebaran Covid-19. Masyarakat diimbau jangan mudik karena berpotensi menularkan virus corona ke kampung halaman [1]. ini Kebijakan Pemerintah mengenai larangan mudik pada saat ini tidak luput dari komentar publik dalam media sosial twitter.
Twitter sendiri merupakan situs web yang dimiliki dan dioperasikan oleh Twitter, Inc., yang menawarkan jejaring sosial microblog. disebut microblog karena situs ini memungkinkan pengguna untuk mengirim dan membaca pesan blog seperti pada umumnya terbatas hanya 140 karakter yang ditampilkan pada halaman profil pengguna. Twitter memiliki karakteristik penulisan yang unik dan format dengan simbol atau aturan khusus. Pesan di Twitter dikenal sebagai tweet [2]. Jumlah pengguna harian Twitter secara global diklaim meningkat. Pada laporan finansial Twitter kuartal ke-3 tahun 2019, pengguna aktif harian di platform Twitter dicatat meningkat 17 persen, ke angka 145 juta pengguna. Indonesia diklaim menjadi salah satu negara yang pertumbuhan pengguna aktif harian Twitter-nya paling besar Menurut Country Industry Head Twitter Indonesia [3]. Media sosial Twitter seringkali digunakan untuk penyampaian pesan berupa pendapat atau opini masyarakat tentang bahasan tertentu serta bahasan yang menjadi trending topic terkini.
Kebijakan larangan mudik saat ini menjadi salah satu hal yang banyak dibicarakan di twitter. Kebijakan ini menuai berbagai macam komentar, mulai dari pujian, kritik, saran, sindiran bahkan ujaran kebencian. Dengan banyaknya pengguna Twitter yang menyampaikan opini-opini tersebut dapat dimanfaatkan untuk mencari sebuah informasi. Namun dalam pemanfaatannya membutuhkan analisis yang tepat sehingga informasi yang dihasilkan dapat membantu banyak pihak untuk mendukung suatu keputusan atau pilihan. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis opini-opini tweet adalah analisa sentimen.
Analisis sentimen dilakukan untuk menentukan apakah opini atau komentar terhadap suatu permasalahan, memiliki kecenderungan positif atau negatif dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan suatu pelayanan, ataupun meningkatkan kualitas produk [4]. Salah satu contoh penggunaan analisis sentimen dalam dunia nyata adalah identifikasi kecenderungan pasar dan opini pasar terhadap suatu objek. Besarnya pengaruh dan manfaat dari analisis sentimen menyebabkan penelitian dan aplikasi berbasis analisis sentimen berkembang pesat. Bahkan di amerika sekitar 20-30 perusahaan yang memfokuskan pada pelayanan analisis sentimen [5].
Salah satu teknik pembelajaran dari text mining untuk analisis sentimen adalah Naive Bayes Classifier. Metode Naïve Bayes ini salah satu metode terbaik dalam pengklasifikasian [6]. Naïve Bayes menggunakan statistik sederhana berdasarkan teorema bayes yang mengasumsikan keberadaan atau ketiadaan dari suatu fitur tertentu. dari suatu kelas yang tidak berhubungan dengan fitur lainnya [7]. 
Dalam penelitian ini dipilih metode Naïve Bayes Classifier karena dianggap sebagai metode yang berpotensi baik untuk melakukan klasifikasi data dari pada metode klasifikasi lainnya dalam hal akurasi dan komputasi [8]. Penelitian terkait klasifikasi teks sudah banyak dilakukan. Pada penelitian [9] berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan dengan seratus data uji, metode naive Bayes Classifier (NBC) dengan pre-processing yang digunakan menghasilkan rata-rata akurasi 82,30%. Dengan menggunakan NBC pada sistem ini, dapat dihasilkan klasifikasi sentimen positif dan negatif . Sementara pada penelitian yang dilakukan [10] didapatkan bahwa NBC dapat diimplementasikan dengan nilai akurasi 93,00%. Penelitian tersebut membuktikan bahwa metode ini dapat memberikan akurasi cukup besar. 

METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Metode Penelitian

1. Data
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah data berbahasa Indonesia tmengenai kebijakan larangan mudik di peroleh dari twitter dengan query “Larangan Mudik” dengan metode crawling secara otomatis menggunakan RapidMiner.

1. Preprocessing
Tahapan ini merupakan tahap awal untuk mengolah data teks menjadi analisa sentimen. Terdapat beberapa metode yang digunakan pada tahap ini diantaranya:
0. Transform Cases digunakan untuk mengubah kapitalisasi karakter (huruf) menjadi kecil untuk semua kata atau huruf.
0. Tokenization merupakan proses untuk memisahkan data teks menjadi beberapa token.
0. Filter Token (by Length) digunakan untuk pemilihan token dengan ukuran panjang minimal 3 karakter (huruf), walaupun beberapa diantaranya adalah stopwords.
0. Stopwords digunakan untuk membuang kata yang terdiri lebih dari 3 huruf dan termasuk dalam stopwords.
0. Stemming digunakan untuk mengubah kata berimbuhan menjadi kata dasar.

1. Weighthing
Proses pembobotan dilakukan berdasarkan jumlah kemunculan kata-kata dalam suatu dokumen, sehingga dokumen dapat direpresentasikan dalam vektor. Bobot fitur yang digunakan adalah Term Frequency-Inverse Frekuensi Dokumen (TF-IDF).

1. Metode Naïve Bayes Classifier
Pada tahap ini data dianalisis, lalu diterapkan model-model yang sesuai dengan jenis data. Model yang diusulkan dalam penelitian ini yaitu naive bayes. metode ini merupakan salah satu metode machine learning yang menggunakan perhitungan probabilitas. Data dibagi kedalam data latih (training data) dan data uji (testing data).

1. Validasi dan Evaluasi
Validasi adalah tindakan membuktikan bahwa suatu proses atau metode memberikan hasil yang konsisten dan mencapai hasil menurut spesifik dan didokumentasikan dengan baik. Proses validasi dalam penelitian ini menggunakan k-fold cross validasi dengan k = 2 hingga k = 10
Evaluasi kinerja dilakukan untuk menguji hasil klasifikasi dengan mengukur nilai kinerja yang dilakukan oleh sistem. Parameter pengujian yang digunakan untuk mengevaluasi adalah akurasi atau kebenaran tingkat proses klasifikasi yang perhitungannya diperoleh dari tabel matriks


HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai proses yang dijalankan dalam penelitian ini. Ada beberapa langkah yang diterapkan pada penelitian ini: 

A. Pengambilan Dataset
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan opini berbahasa indonesia mengenai kebijakan larangan Mudik yang dikeluarkan oleh pemerintah. Data diambil dari media soasial twitter. Crawling data menggunkan aplikasi rapid Miner dengan query ‘Larangan Mudik’ dan diambil sebanyak 1000 data.
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Gambar 2. Proses Crawling Data

B. Preprocessing
Tahapan ini merupakan tahap awal untuk mengolah data teks menjadi analisa sentimen. Berikut tahapan Preprocessing yang digunakan:
[image: ]
Gambar 3. Preprocessing

1. Transform Cases
Pada proses ini, rapidminer akan mengubah kapitalisasi karakter (huruf) menjadi kecil untuk semua kata atau huruf. Seteleh melalui tahap ini, seluruh isi komentar akan menjadi non kapital. Proses transform cases dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel  1. Tabel Hasil dari Transform Cases
	Teks sebelum dilakukan proses
	Teks setelah dilakukan proses

	Mereka yang "mudik pulang kampung" Itu, Yang mereka fikir panjanglah Pak, Wong udah kerjaan ga jalan, mau pakai apa bertahan hidup? Bapak benar, untuk memutuskan rantai Covid-19 ini, langkah bapak larangan mudik. Di Sisi lain, bapak juga harus memperhatikan, Yang gabisa mudik
	mereka yang "mudik pulang kampung" itu, yang mereka fikir panjanglah pak, wong udah kerjaan ga jalan, mau pakai apa bertahan hidup? bapak benar, untuk memutuskan rantai covid-19 ini, langkah bapak larangan mudik. di sisi lain, bapak juga harus memperhatikan, yang gabisa mudik




2. Tokenization
Proses tokenization berfungsi untuk mengilangkan tanda baca, simbol dan karakter yang bukan berupa huruf pada setiap komentar. Proses tokenization dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel  2.Tabel  Hasil Tokenization
	Teks sebelum dilakukan proses
	Teks setelah dilakukan proses

	Mereka yang "mudik pulang kampung" Itu, Yang mereka fikir panjanglah Pak, Wong udah kerjaan ga jalan, mau pakai apa bertahan hidup? Bapak benar, untuk memutuskan rantai Covid-19 ini, langkah bapak larangan mudik. Di Sisi lain, bapak juga harus memperhatikan, Yang gabisa mudik
	Mereka yang mudik pulang kampung Itu Yang mereka fikir panjanglah Pak Wong udah kerjaan ga jalan mau pakai apa bertahan hidup Bapak benar untuk memutuskan rantai Covid-19 ini langkah bapak larangan mudik. Di Sisi lain bapak juga harus memperhatikan Yang gabisa mudik



3. Filter Token (by Length)
Pada tahap ini dilakukan pemilihan token dengan ukuran panjang minimal 4 karakter (huruf), walaupun beberapa diantaranya adalah stopwords. Jika kata yang kurang dari 4 huruf namun termasuk dalam stopwords akan tetap dibuang, karena tahap selanjutnya adalah pembuangan stopwords. Proses filter token dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 4. Parameter dari Filter tokens (by length)

4. Stopwords
Pada tahap ini akan menyempurnakan tahap filter token by length. Kata-kata yang dibuang yaitu kata-kata yang tidak relevan.
5. Stemming
Pada tahap stemming, kata dengan kata hubung diubah menjadi kata dasar untuk tweet dalam bahasa Indonesia.

C. Validasi
Menguji dataset dengan komposisi data pengujian dan parameter pelatihan yang berbeda dilakukan dengan mendistribusikan data pelatihan dan menguji data dengan komposisi berdasarkan distribusi data dalam validasi silang k-fold dengan nilai k = 2 hingga k = 10. Tes ini bertujuan untuk menentukan nilai k-fold optimal dalam proses klasifikasi opini dalam kasus penelitian ini. Operator Cross Validation K-Fold dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Operator Cross Validation K-Fold

D. Evaluasi
Hasil dari implementasi model naive bayes tersebut akan didapat seluruh rule. Rule yang dihasilkan akan digunakan sebagai dasar prediksi nilai yang akan dilakukan. Sebelumnya rule tersebut harus dievaluasi dan divalidasi sehingga diketahui seberapa akurat hasil prediksi yang akan dilakukan. Pada tahap ini proses evaluasi menggunakan metode confusion matrix.
Model confusion matrix akan membentuk matriks yang terdiri dari accuracy, true positif dan true negatif, recall dan precision. Berikut merupakan hasil dari confusion matrix pada algoritma naive bayes classifier. Klasifikasi confusion matrix dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel  3.Tabel  Hasil Accuracy. 
	No
	
	True Positif
	True Negatif
	Class Precission

	1
	Prediction positif
	199
	34
	84,41%

	2
	Prediction Negatif
	27
	107
	79,85%

	3
	Class recall
	88.05%
	75.89%
	



Hasil accuracy pengujian naive bayes untuk analisis sentimen pada media sosial instagram memperoleh hasil sebesar 83,83% sedangkan untuk nilai AUC nya sebesar 0.807 yang dapat dilihat pada Gambar 6.
[image: ]
Gambar 6. AUC Proses NBC


KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan terkait sentimen terhadap kebijakan larangan mudik dengan menggunakan metode naive bayes dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa  Metode naive bayes merupakan metode yang cukup baik dalam pengklasfikasian data mining ataupun text mining. hal ini dikarenakan algoritma tersebut dapat menghasilkan nilai akurasi yang cukup tinggi.
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